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ABSTRAK 

POTENSI PENGHAMBATAN ENZIM TIROSINASE OLEH METABOLIT 

BAKTERI ENDOFIT DAUN KELOR 

(Moringa oleifera Lam.) 

 

Maulida Asmaa Fauziyyah 

1604015292 

 

Tanaman kelor merupakan tanaman yang mengandung senyawa yang memiliki 

potensi sebagai penghambat aktivitas tirosinase. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui aktivitas penghambatan tirosinase oleh metabolit sekunder bakteri 

endofit daun kelor. Bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup dalam jaringan 

tanaman dan dapat menghasilkan metabolit sekunder yang sama seperti inangnya. 

Bakteri endofit daun kelor diisolasi dan dikultivasi menggunakan medium Nutrient 

Agar dan medium F4. Skrining penghambatan aktivitas tirosinase dilakukan dengan 

menggunakan supernatan yang dihasilkan dari 4 isolat dengan mengukur 

absorbansi dopakrom menggunakan microplate reader pada  490 nm. Isolat DKM 

1 memiliki penghambatan tertinggi sebesar 64,103%, kemudian dilakukan ekstraksi 

dengan menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan n-butanol. Hasil pengujian 

didapatkan nilai IC50 ekstrak kental n-butanol dan air bakteri endofit isolat DKM 

1 sebesar 444,631 ppm dan 368,978 ppm dengan potensi relatif 0,129 dan 0,156 

kali dari asam kojat. Hasil menunjukkan potensi kedua ekstrak belum sebanding 

dengan asam kojat dalam menghambat aktivitas tirosinase. 

 Kata Kunci: Daun kelor, bakteri endofit, tirosinase, asam kojat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alternatif sumber baku obat yang paling menjanjikan adalah bahan yang 

berasal dari alam, salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan adalah tanaman 

kelor. Kelor (Moringa oleifera Lam.) merupakan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pangan, juga digunakan sebagai obat herbal untuk berbagai jenis penyakit. 

Bagian tanaman kelor yang banyak dimanfaatkan sebagai obat herbal adalah 

daunnya yang mengandung senyawa-senyawa berkhasiat seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, fenol, tanin,  steroid, dan triterpenoid (Putra dkk., 2017). Selain 

mengandung senyawa-senyawa tersebut, pemanfaatan khasiat daun kelor juga 

dapat dilakukan dengan mengisolasi mikroba yang terdapat dalam jaringan pada 

daun kelor. Angelina (2016) melaporkan bahwa pada penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh dua isolat bakteri dari daun kelor yang dimanfaatkan sebagai 

antibakteri. Pemanfaatan tersebut dapat dilakukan karena bakteri yang terdapat 

pada daun kelor memiliki kandungan senyawa yang sama dengan tanaman 

inangnya (Kumala, 2014). 

Senyawa-senyawa berkhasiat pada tanaman merupakan hasil dari proses 

sintesis yang terjadi dalam jaringan tanaman. Strobel dan Daisy (2003) melaporkan 

bahwa dalam jaringan tanaman terdapat mikroba yang ikut berperan dalam proses 

pembentukan senyawa yang disebut dengan mikroba endofit. Mikroba endofit 

merupakan mikroorganisme yang hidup di dalam organ tanaman dalam kurun 

waktu tertentu dan dapat berkolonisasi di dalam jaringan tanaman tanpa merugikan 

tanaman inangnya. Berbagai macam mikroba endofit seperti bakeri, kapang, dan 

khamir dapat ditemukan pada semua jenis tanaman, mulai dari pohon berkayu, 

herba, rumput-rumputan, sampai algae. Mikroba endofit dapat diisolasi dari 

berbagai bagian-bagian tersebut namun diperlukan seleksi dan penapisan untuk 

mengetahui mikroba endofit secara lebih baik. Selain dapat bersimbiosis dengan 

tanaman inangnya,  mikroba endofit juga membantu proses metabolisme dan 

menghasilkan metabolit sekunder (Kumala, 2014). 

Metabolit sekunder merupakan senyawa yang disintesis oleh makhluk hidup 

(mikroba, tanaman, atau hewan) dan bukan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
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seperti tumbuh dan berkembang, melainkan untuk mempertahankan keberadaan 

makhluk hidup yang bersangkutan dalam suatu ekosistem. Aktivitas metabolit 

sekunder mikroba endofit akan memiliki kesamaan dengan metabolit sekunder 

yang dihasilkan oleh inangnya, karena adanya transfer genetik pada keduanya. 

Keberadaan metabolit sekunder pada mikroorganisme sangat dipengaruhi oleh 

nutrisi yang tersedia pada media pertumbuhannya. Metabolit sekunder yang 

memiliki suatu aktivitas dapat diperoleh dengan cara isolasi dari bakteri endofit dan 

kemudian dikultivasi (Kumala, 2014). Salah satu kandungan metabolit sekunder 

pada daun kelor adalah golongan flavonoid kuersetin, yaitu senyawa yang memiliki 

aktivitas sebagai inhibitor tirosinase (Abidin dkk., 2019).  

Inhibitor tirosinase merupakan berbagai macam zat yang digunakan untuk 

menghambat aktivitas enzim tirosinase dalam suatu reaksi tertentu. Salah satu peran 

dari enzim tersebut adalah pada proses sintesa melanin yang terjadi dalam reaksi 

kimia dan enzimatis (Chang, 2009). Terdapat beberapa senyawa yang digunakan 

sebagai inhibitor tirosinase salah satunya adalah senyawa hidrokuinon. 

Hidrokuinon merupakan bahan kimia dalam sediaan kosmetik yang dapat 

digunakan untuk memutihkan kulit. Dalam penggunaan jangka panjang, 

hidrokuinon dapat menyebabkan okronosis atau kulit berbintil dan berwarna coklat 

kebiruan serta menyebabkan rasa terbakar pada kulit (Astuti dkk., 2016). Pemilihan 

senyawa alami sebagai inhibitor tirosinase dapat digunakan untuk mengurangi 

adanya efek samping yang merugikan bagi pengguna, salah satunya adalah dengan 

menggunakan daun kelor. Pada penelitian sebelumnya, fraksi etil asetat daun kelor 

mendapatkan nilai IC50 pada penghambatan aktivitas enzim tirosinase sebesar 

659,173 ppm dengan potensi relatif 0,08 kali asam kojat (Andani, 2019). 

Pigmen melanin merupakan suatu pigmen yang memberikan warna pada kulit 

serta memiliki fungsi sebagai pelindung kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh 

sinar matahari. Pigmen melanin disintesis melalui serangkaian reaksi yang disebut 

dengan proses melanogenesis (Chang, 2009). Pembentukan melanin secara 

berlebihan atau yang disebut dengan hiperpigmentasi pada bagian kulit dapat 

menimbulkan banyak bercak berpigmen pada kulit yang akan menjadi masalah 

estetika. Hiperpigmentasi disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

kulit terlalu sering terpapar sinar UV yang berasal dari matahari. Hiperpigmentasi 
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yang terjadi pada kulit dapat menyebabkan berbagai macam penyakit, salah satu 

penyakit yang paling sering ditemui adalah melasma, yaitu munculnya bercak-

bercak coklat pada kulit (Park dan Yaar, 2012). Hiperpigmentasi pada kulit perlu 

dilakukan pencegahan dengan menghambat aktivitas enzim tirosinase yang 

berperan pada pembentukan pigmen melanin.  

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini dilakukan uji potensi 

penghambatan enzim tirosinase oleh metabolit sekunder bakteri endofit daun kelor. 

Penelitian ini diawali dengan isolasi bakteri endofit daun kelor dengan tehnik isolasi 

langsung menggunakan mediun Nutrient Agar setelah dilakukan sterilisasi 

permukaan. Bakteri endofit yang berhasil diisolasi kemudian dikultivasi cair untuk 

menghasilkan supernatan yang mengandung metabolit sekunder. Supernatan isolat 

bakteri endofit yang terpilih, diekstraksi dan diuji aktivitas penghambatan terhadap 

enzim tirosinase. Hasil pengujian berupa absorbansi kemudian dihitung persen 

penghambatan dan IC50 serta ditentukan potensi relatif terhadap asam kojat sebagai 

kontrol positif. 

B. Permasalahan Penelitian 

Pembentukan melanin berlebih atau hiperpigmentasi dapat menyebabkan 

timbulnya bercak kecoklatan pada kulit. Penghambatan pembentukan pigmen 

melanin dapat dilakukan dengan menghambat aktivitas tirosinase yang berperan 

dalam pembentukan pigmen melanin (Chang, 2009). Pemanfaatan daun kelor 

sebagai penghambat aktivitas tirosinase selain menggunakan ekstrak dan fraksi dari 

daun kelor, dapat juga menggunakan metabolit yang dihasilkan oleh bakteri endofit 

yang ada pada daunnya. Aktivitas metabolit yang dihasilkan oleh bakteri endofit 

daun kelor akan memiliki kesamaan dengan tanaman aslinya yaitu daun kelor 

(Kumala, 2014). Pada penelitian ini dilakukan isolasi bakteri endofit daun kelor 

serta kultivasi untuk mendapat metabolit bakteri endofit daun kelor yang akan 

dimanfaatkan sebagai penghambat aktivitas tirosinase, sehingga masalah penelitian 

adalah apakah metabolit bakteri endofit daun kelor (Moringa oleifera Lam.) 

berpotesi sebagai penghambat enzim tirosinase. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi penghambatan enzim 

tirosinase metabolit bakteri endofit daun kelor (Moringa oleifera Lam.). 
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai potensi metabolit bakteri endofit daun kelor (Moringa 

oleifera Lam.) yang dapat dimanfaatkan sebagai penghambat aktvitas enzim 

tirosinase, sehingga dapat digunakan sebagai pengembangan obat dan kosmetik 

yang aman karena berasal dari bahan alami. 
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